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ABSTRACT 

Buffer zone frequently offered to be a solution of conflict between biodiversity conservation inside conser-
vation area with human interest in its surrroundings.  Mount Merbabu National Park is one of national 
parks in Java Island that have been threatened by surrounding communities.  One of solutions that would 
be applied is establishment of buffer zone. This research was aimed to identify bio-physics potentials, 
sosio-economics and aspiration of surrounding communities and local government and national park ma-
nagement policies as a basic for formulating proper buffer zone alternatives.  Structured interview with 
respondents and focus group discussion were applied for collecting primary data and formulating buffer 
zone alternatives.  This research resulted five tipes of buffer zone for Mount Merbabu National Park, 
namely: (1) establishment buffer zone in private land surrounding national park; (2) limited utilization of 
national park area through community based management; (3) traditional harvesting of non timber forest 
prodact; (4) Utilization of environmental services of water and ecotourism; and (5) non land based econ-
omic buffer zone. 

Keywords: Buffer zone; national park, socio-economic, Mount Merbabu 
 
 

ABSTRAK 

Zona penyangga seringkali ditawarkan sebagai solusi konflik kepentingan konservasi keanekaragaman 
hayati di kawasan konservasi dengan kepentingan manusia di sekitarnya.  Taman Nasional Gunung Merba-
bu merupakan salah satu taman nasional di Pulau Jawa yang mengalami tekanan dari penduduk di sekitar-
nya. Salah satu solusi yang akan diaplikasikan adalah pembuatan penyangga taman nasional.  Penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi potensi biofisik Taman Nasional Merbabu, sosial-ekonomi, dan aspirasi ma-
syarakat sekitarnya serta kebijakan pemerintah daerah dan pengelola taman nasional sebagai dasar mem-
formulasikan tipe penyangga yang tepat.  Wawancara terstruktur dengan responden dan focus group dis-
cussion dilakukan untuk mengumpulkan data primer dan memformulasikan tipe penyangga.  Hasil peneli-
tian ini merekomendasikan lima tipe penyangga Taman Nasional Gunung Merbabu, yaitu: (1) Pembuatan 
zona penyangga di tanah milik, di sekitar TN Gunung Merbabu; (2) Pemanfaatan kawasan secara terbatas 
melalui mekanisme Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat; (3) Pemanfaatan tradisional hasil hutan bu-
kan kayu; (4) Pemanfaatan jasa lingkungan berupa air dan wisata alam; (5) Penyangga ekonomi tidak ber-
basis lahan. 

Kata kunci: Penyangga, taman nasional, sosial ekonomi, Gunung Merbabu 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kawasan konser-
vasi seluas 28.234.207,17 ha yang terdiri 
atas kawasan konservasi darat seluas 

22.811.070,17 ha dan kawasan konser-
vasi laut seluas 5.423.137,00 ha (Depar-
temen Kehutanan, 2007). Kawasan kon-
servasi terdiri atas 246 cagar alam, 80 
suaka margasatwa, 124 taman wisata 
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alam, 14 taman buru, 50 taman nasional, 
dan 22 taman hutan raya. Luas taman 
nasional darat merupakan 50% dari selu-
ruh kawasan konservasi daratan yang 
ada (Departemen Kehutanan, 2007).  Se-
mua kawasan konservasi yang merupa-
kan aset umum (public good) dan dike-
lola pemerintah untuk kepentingan 
umum telah mengalami kerusakan, 
pengurangan luas, atau diperebutkan 
berbagai pihak yang ingin memanfaat-
kan kawasan tersebut untuk kepentingan 
lain. Khusus taman nasional, tidak ada 
yang tidak mengalami tekanan dan tidak 
ada yang tanpa keberadaan masyarakat 
(Mulyana et al., 2010).   

Zona penyangga (buffer zone) diper-
caya dapat mengurangi dampak negatif 
dan meningkatkan dampak positif, baik 
dari kawasan konservasi terhadap ma-
syarakat sekitarnya maupun sebaliknya 
(Wild & Mutebi, 1996).  Zona penyang-
ga adalah kawasan yang berdekatan de-
ngan kawasan konservasi yang penggu-
naan tanahnya terbatas untuk memberi-
kan lapisan perlindungan tambahan bagi 
kawasan konservasi dan sekaligus ber-
manfaat bagi masyarakat sekitarnya 
(MacKinnon et al., 1993).  Selanjutnya 
MacKinnon et al. (1993) membedakan 
empat tipe zona penyangga, yaitu: zona 
pemanfaatan tradisional di dalam kawas-
an, penyangga hutan, penyangga ekono-
mi, dan rintangan fisik. 

Taman Nasional (TN) Gunung Mer-
babu yang ditetapkan berdasarkan Kepu-
tusan Menteri Kehutanan Nomor 135/ 
Kpts-II/2004 dengan luas 5.725 ha (De-
partemen Kehutanan, 2007) merupakan 
salah satu taman nasional di Pulau Jawa 
yang menghadapi tekanan penduduk di 
sekitarnya.  Taman nasional ini dikeli-
lingi oleh 36 desa dengan penduduk ber-
jumlah 121.513 jiwa dari 32.633 rumah 
tangga (Balai Taman Nasional Merbabu, 
2009).   

Untuk mengurangi tekanan terhadap 
taman nasional dan untuk meningkatkan 
peran dan fungsi taman nasional bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sekitarnya maka pihak pengelola TN 
Gunung Merbabu melakukan upaya an-
tara lain penataan zonasi dan pemberda-
yaan masyarakat sekitar kawasan taman 
nasional, pengembangan dan pemanfaat-
an jasa lingkungan dan pariwisata alam, 
membangun partisipasi masyarakat dan 
pembentukan Model Desa Konservasi 
(Balai Taman Nasional Gunung Merba-
bu, 2009).  

Taman Nasional Gunung Merbabu 
juga akan mengembangkan daerah pe-
nyangga.  Agar penyangga tersebut da-
pat memberikan manfaat yang optimal 
maka perlu dirumuskan tipe penyangga 
yang sesuai dengan karakteristik biofisik 
TN Gunung Merbabu dan kondisi 
sosial-ekonomi serta aspirasi masyarakat 
sekitarnya.  Penelitian ini bertujuan un-
tuk memperoleh informasi potensi biofi-
sik wilayah dan sosial-ekonomi masya-
rakat sekitar TN Gunung Merbabu seba-
gai bahan untuk merumuskan rekomen-
dasi tipe-tipe penyangga TN Gunung 
Merbabu. 
 
 
II. BAHAN DAN METODE 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai Desember 2009 di TN 
Gunung Merbabu. Taman nasional ini 
terletak di tiga wilayah kabupaten yaitu 
Magelang, Boyolali, dan Semarang, Pro-
vinsi Jawa Tengah.  Penelitian dilakukan 
hanya di wilayah Kabupaten Boyolali, di 
13 desa dari dua kecamatan yaitu Keca-
matan Ampel dan Kecamatan Selo 
(Lampiran 1). 

 
B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan atau obyek penelitian adalah 
komunitas masyarakat di 13 desa yang 
berbatasan dengan TN Gunung Merbabu 
di wilayah Kabupaten Boyolali.  Bahan 
pendukung yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah data biofisik wila-
yah TN Gunung Merbabu dan statistik 
kependudukan dari masing-masing desa 
yang diteliti.  Peralatan yang digunakan 
adalah perekam audio, kamera foto, dan 
panduan wawancara. 

 
C. Metode Penelitian 
1. Pengumpulan Data 

Data sekunder dikumpulkan dari 
Kantor Desa, Kecamatan, Taman Na-
sional, BAPPEDA, (Dinas Pertanian, 
Perkebunan, dan Kehutanan), dan Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Boyolali.  Pe-
ngumpulan data primer dilakukan de-
ngan metode wawancara (interview) 
menggunakan panduan pertanyaan 
(schedule) (Nazir, 1988) yang telah di-
siapkan terlebih dahulu (structured in-
terview) (Esteberg, 2002). Interview di-
lakukan secara tatap muka. Untuk po-
pulasi yang homogen atau telah distrati-
fikasi jumlah sampelnya minimal 30 res-
ponden (Roscoe, 1992 dalam Sugiyono, 
1999). Dalam penelitian ini responden 
berjumlah 120 orang yang mewakili 
strata petani, peternak, pekerja sektor 
wisata, dan pekerjaan lainnya.  Sampel 
diambil dengan teknik bola salju (snow 
ball sampling) (Sugiyono, 1999). 

2. Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif de-

ngan tabulasi dan disajikan dalam ben-
tuk tabel dan grafik.  Pengolahan data 
menggunakan piranti lunak Microsoft 
Excel.  Untuk perumusan tipe penyang-
ga mengikuti prosedur pada Gambar 1. 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Kebijakan Kabupaten Boyolali 

dan Taman Nasional Gunung 
Merbabu 

Dalam kebijakan tata ruang provinsi, 
Kabupaten Boyolali termasuk dalam ka-
wasan strategis provinsi yang disebut 
SUBOSUKA WONOSRATEN (Sura-
karta, Boyolali, Sukoharjo, Karang-
anyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten).  
Dalam hal ini wilayah Gunung Merbabu 
memiliki peranan yang sangat penting, 
antara lain merupakan: (1) Kawasan lin-
dung untuk perlindungan hidro-orologis; 
(2) Kawasan konservasi dan resapan air, 
termasuk kawasan mata air (Ampel dan 
Selo); (3) Kawasan Pelestarian Alam, 
wisata alam (Selo); dan (4) Kawasan ra-
wan bencana longsor (BAPPEDA Kabu-
paten Boyolali, 2009). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar (Figure) 1. Prosedur perumusan tipe penyangga (Procedure of formulation of buffer zone types) 
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Dalam kebijakan tata ruang Kabu-
paten Boyolali, Kecamatan Selo dan 
Ampel yang wilayahnya berbatasan de-
ngan TN Gunung Merbabu termasuk da-
lam Satuan Wilayah Pengembangan III, 
di mana Kecamatan Ampel antara lain 
difungsikan  sebagai pengembangan ta-
naman pangan, antara lain padi (Oryza 
sativa L.), jagung (Zea mays L.), ubi 
kayu (Manihot esculenta  Crantz), ubi 
jalar (Ipomoea batatas L.), dan kacang 
tanah (Arachis hypogaea L.); pengem-
bangan tanaman buah seperti alpukat 
(Persea Americana Mill.), rambutan 
(Nephelium lappaceum  L.), duku (Lan-
sium domesticum  Corrêa), jeruk siam 
(Citrus nobilis L.), nanas (Ananas como-
sus (L.) Merr.), durian (Durio zibethinus  
Rumph. ex Murray), pisang (Musa spp.), 
jambu biji (Psidium guajava  L.), pepa-
ya (Carica papaya  L.), mangga (Mangi-
fera indica L.), dan nangka (Artocarpus 
heterophyllus Lamk.); pengembangan 
tanaman perkebunan seperti kelapa (Co-
cos nucifera L.), teh (Camellia sinensis 
(L.) Kuntze), cengkeh (Syzygium aroma-
ticum (L.) Merrill & Perry), tembakau 
(Nicotiana spp., L.), jahe (Zingiber offi-
cinale Roscoe), kopi (Coffea spp.), dan 
kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) 
Gaertn.); pengembangan kegiatan peter-
nakan dan pusat pengembangan pariwi-
sata (BAPPEDA Kabupaten Boyolali, 
2009).   

Sementara Kecamatan Selo antara 
lain memiliki fungsi sebagai pengem-
bangan tanaman pangan seperti padi, ja-
gung, ubi kayu; pengembangan tanaman 
perkebunan seperti cengkeh, tembakau, 
kopi robusta (Coffea canephora Pierre 
ex A.Froehner), dan kayu manis (Cinna-
momum burmannii Nees &Th. Nees); 
pengembangan tanaman buah seperti je-
ruk besar (Citrus grandis Osbeck), pi-
sang, dan nangka; pengembangan indus-
tri kecil dan kerajinan; pengembangan 
peternakan dan pusat pengembangan pa-
riwisata (BAPPEDA Kabupaten Boyo-
lali, 2009). 

Dalam rencana pola pemanfaatan ru-
ang Kabupaten Boyolali, kawasan Gu-
nung Merbabu dan sekitarnya yang ber-
ada di wilayah Kecamatan Ampel dan 
Selo berperan sebagai : (1) kawasan lin-
dung yang terdiri atas hutan lindung dan 
kawasan resapan air, kawasan sekitar 
mata air, taman nasional, taman wisata, 
dan kawasan rawan bencana; (2) kawas-
an budidaya, terdiri atas: pertanian lahan 
kering dan peternakan, hutan produksi, 
hutan rakyat, pertambangan pasir-batu, 
dan agroindustri; (3) kawasan strategis 
yang terdiri atas: kawasan strategis un-
tuk pertahanan keamanan (Merapi-Mer-
babu), kawasan untuk kepentingan per-
tumbuhan ekonomi: jalur SSB (Solo-
Selo-Borobudur), kawasan agropolitan 
(Ampel), dan kawasan untuk kepenting-
an penyelamatan lingkungan hidup (TN 
Gunung Merbabu) (BAPPEDA Kabupa-
ten Boyolali, 2009). 

Berkaitan dengan penyangga taman 
nasional, manajemen TN Gunung Mer-
babu antara lain memiliki kebijakan: (1) 
memantapkan penataan zonasi dengan 
memperhatikan aspek ekologi, ekonomi, 
sosial dan budaya masyarakat di dalam 
dan sekitar kawasan; (2) mengoptimal-
kan fungsi dan potensi sumberdaya alam 
hayati dan ekosistemnya untuk membe-
rikan manfaat ekonomi, sosial dan bu-
daya secara lestari dan seimbang; (3) 
meningkatkan pengembangan manfaat 
jasa lingkungan dan wisata alam; (4) 
meningkatkan partisipasi dan pemberda-
yaan masyarakat di dalam dan di luar 
kawasan (Balai Taman Nasional Gu-
nung Merbabu, 2009). 

  
B. Karakteristik Sosial-Ekonomi dan 

Budaya Masyarakat Sekitar TN 
Gunung Merbabu 

1. Penduduk 
Di wilayah Kabupaten Boyolali ter-

dapat dua kecamatan yang berbatasan 
dengan TN Gunung Merbabu yaitu Selo 
yang memiliki penduduk 26.855 jiwa 
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dengan kepadatan 479 jiwa/km2 dan 
Ampel 68.520 jiwa dengan kepadatan 
758 jiwa/km2.  Pertumbuhan penduduk 
Kecamatan Selo adalah 0,04% dan Am-
pel 0,03% (BPS Kabupaten Boyolali, 
2009b; 2009c). 

2. Sosial Ekonomi  
Berdasarkan klasifikasi tingkat kese-

jahteraan, di Kabupaten Boyolali terda-
pat 42% keluarga pra sejahtera (miskin),  
di Kecamatan Ampel yang berbatasan 
dengan TN Gunung Merbabu keluarga 
pra sejahtera mencapai 43%, sementara 
di Kecamatan Selo hanya 18% (BPS Ka-
bupaten Boyolali, 2009a; 2009b; 2009c).  
Keluarga pra sejahtera menjadi penting 
karena akan menjadi subyek dalam pe-
ngelolaan zona penyangga untuk pe-
ningkatan kesejahteraan. 

Berdasarkan pendidikannya, pendu-
duk Kabupaten Boyolali yang belum ta-
mat atau tidak tamat SD mencapai 
42,16%. Latar belakang pendidikan pen-
ting diketahui karena sangat menentukan 
tingkat penerimaan inovasi dan mempe-
ngaruhi persepsi sehingga dapat menen-
tukan berhasil atau tidaknya suatu prog-
ram pemerintah (BPS Kabupaten Boyo-
lali, 2009a). 

Berdasarkan pekerjaannya, sekitar 
337.557 jiwa (42%) penduduk Kabupa-
ten Boyolali bekerja di sektor pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan 
sehingga sektor ini menjadi strategis se-
bagai basis pembangunan ke depan.  Se-
mentara itu, dari luas wilayah 101.510 
ha, sekitar 53.551 ha (52,75%) di antara-
nya merupakan  lahan pertanian.  De-
ngan jumlah petani 337.557 orang maka 
secara kasar rasio kepemilikan lahan di 
Kabupaten Boyolali hanya 0,16 ha per 
keluarga petani.  Angka ini penting da-
lam pengelolaan zona penyangga karena 
sebagai dasar dalam menentukan pola 
pemanfaatan ruang zona penyangga se-
hingga dapat menopang kehidupan ma-
syarakat dengan kepemilikan lahan yang 

rendah (BPS Kabupaten Boyolali, 
2009a; 2009b; 2009c). 

Mata pencaharian utama penduduk 
13 desa di wilayah Kabupaten Boyolali 
yang berbatasan dengan TN Gunung 
Merbabu adalah sebagai petani (47,2%) 
dan 4,0% yang bekerja sebagai peternak 
(Gambar 2). Lahan yang tersedia untuk 
usaha tani seluas 3533,27 ha (42,9%), 
sedangkan untuk penggembalaan ternak 
800 ha (9,7%).  Di 13 desa tersebut juga 
terdapat hutan negara seluas 2.000,73 ha 
(24,3%) (BPS Kabupaten Boyolali, 
2009b; 2009c). 

Dengan jumlah petani di 13 desa ter-
sebut sebanyak 15.283 orang dan luas 
lahan pertanian 3.533,27 ha maka secara 
kasar luas kepemilikan lahan pertanian 
hanya 0,23 ha per petani.  Hal ini meru-
pakan potensi ancaman terhadap okupasi 
hutan untuk perluasan lahan usaha se-
iring peningkatan jumlah penduduk 
(BPS Kabupaten Boyolali, 2009b; 
2009c). 

Kabupaten Boyolali merupakan basis 
peternakan, khususnya sapi perah. Seba-
gian masyarakat di 13 desa yang verba-
tasan dengan TN Gunung Merbabu juga 
bermata pencaharian sebagai peternak.  
Rasio kepemilikan ternak (Gambar 3) 
adalah sapi pedaging 2,5 individu/peter-
nak, sapi perah 2,4 individu/peternak, 
kambing 3,6 individu/peternak, dan 
domba 3,3 individu/peternak (BPS Ka-
bupaten Boyolali, 2009b; 2009c). 

3. Ketergantungan Masyarakat pada 
Sumberdaya Hutan 
Masyarakat 13 desa yang berbatasan 

dengan TN Gunung Merbabu di wilayah 
Boyolali memiliki ketergantungan terha-
dap sumberdaya hutan melalui pengam-
bilan kayu bakar (34,9% responden), pa-
kan ternak (30,2%), dan air rumah tang-
ga (27,1%) (Gambar 4).  Sebagian besar 
(93%) hasil hutan yang diambil untuk 
dikonsumsi sendiri sedangkan sisanya 
(7%) dijual. Pemanfaatan kayu bakar da-
ri dalam taman nasional menjadi penting  
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Gambar (Figure) 2. Mata pencaharian utama masyarakat di 13 desa sekitar Taman Nasional Gunung Mer-

babu di Kabupaten Boyolali (Principal livelihood of 13 villages’s communties 
surrounding Mount Merbabu National Park in District of Boyolali) 

 
 

 
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali (2009b, 2009c) (diolah) 

Gambar (Figure) 3. Jumlah peternak dan ternaknya di 13 desa sekitar TN Gunung Merbabu di Kabupaten 
Boyolali (Breeders and livestocks in 13 villages surrounding Mount Merbabu 
National Park, in District of Boyolali) 

 
karena 44,44% penduduk sekitarnya ma-
sih menggunakan kayu bakar sebagai 
sumber energi untuk memasak.  Di sam-
ping itu kondisi iklim pegunungan de-
ngan temperatur udara yang relatif di-
ngin, penduduk di sekitar TN Gunung 
Merbabu lebih memilih memasak de-
ngan kayu bakar karena memiliki fungsi 
ganda sebagai penghangat ruangan. 

Ketergantungan masyarakat terhadap 
TN Gunung Merbabu juga terhadap la-
han, di mana 38% responden merupakan 
penggarap lahan di kawasan taman na-
sional dan 27% merupakan eks peserta 

PHBM (Pengelolaan Hutan Bersama 
Masyarakat) ketika kawasan hutan Gu-
nung Merbabu masih merupakan hutan 
produksi yang dikelola oleh Perum Per-
hutani. Kultur bertani sebagian besar 
masyarakat di sekitar Gunung Merbabu 
menyebabkan tingkat ketergantungan 
terhadap lahan untuk usaha tani menjadi 
semakin meningkat dengan semakin ber-
tambahnya penduduk, sementara keter-
sediaan lahan tidak bertambah, bahkan 
berkurang karena adanya areal-areal ter-
bangun untuk pemukiman, jalan, dan ba-
ngunan lainnya. 
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Gambar (Figure) 4. Persentase responden dan hasil hutan bukan kayu yang diambil dari Taman Nasional 

Gunung Merbabu (Prcentage of respondents and non timber forest product that 
harvested from Mount Merbabu National Park) 

 
 
4. Persepsi Masyarakat pada Taman 

Nasional Gunung Merbabu 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

77% responden masyarakat sekitar TN 
Gunung Merbabu sudah mengetahui ten-
tang penetapan dan keberadaan TN Gu-
nung Merbabu, namun hanya 26% yang 
mengetahui alasan penetapan taman na-
sional tersebut dan hanya 20% yang be-
nar-benar mengetahui tujuan penetapan 
TN Gunung Merbabu. Hal ini menun-
jukkan sosialisasi yang belum efektif.  
Rendahnya pemahaman tentang taman 
nasional diduga juga disebabkan tingkat 
pendidikan responden yang sebagian be-
sar masih rendah (68,2% tamat Sekolah 
Dasar, 3,4% tidak tamat Sekolah Dasar, 
bahkan 5,6% tidak bersekolah).  Dari 
179 responden, hanya 0,6% tamat Per-
guruan Tinggi, 8,4% tamat Sekolah Me-
nengah Atas, dan 14,0 tamat Sekolah 
Menengah Pertama. 

Sekitar 85% responden menilai bah-
wa penetapan TN Gunung Merbabu 
akan menguntungkan mereka, namun 
baru 46% responden yang merasakan 
manfaat dari TN Gunung Merbabu.  Hal 
ini bisa dimengerti mengingat hanya 

46% responden merupakan binaan Balai 
Taman Nasional Gunung Merbabu dan 
35% responden pernah mendapatkan 
bantuan dari Balai Taman Nasional Gu-
nung Merbabu dan Dinas Pertanian, Per-
kebunan, dan Kehutanan Kabupaten Bo-
yolali. 

Ketika ditanyakan tentang skema ke-
mitraan yang diinginkan, 64,03% res-
ponden menghendaki tetap diperboleh-
kan menggarap kawasan taman nasional 
dengan pola tumpangsari, seperti yang 
mereka kerjakan ketika kawasan hutan 
Gunung Merbabu masih berstatus hutan 
produksi. Responden lainnya ingin 
menggarap dengan pola wanatani 
(28,46%), wanaternak (8,72%), dan wa-
namina (0,79%) (Gambar 5). 

Meskipun Pengelola TN Gunung 
Merbabu memiliki program, tetapi ma-
syarakat juga memiliki keinginan (aspi-
rasi). Keinginan masyarakat terhadap 
bentuk program pemberdayaan masyara-
kat daerah penyangga yang terbesar ada-
lah berupa bantuan ternak (32,9%) dan 
modal usaha/kerja (23,5%), serta bibit 
tanaman (14,7%) (Gambar 6), sementara 
bentuk pemberdayaan lainnya kurang di-
minati. 
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Gambar (Figure) 5. Pola usaha tani yang diinginkan masyarakat sekitar TN Gunung Merbabu (Part-

nership scheme that prefered by communities surrounding Mount Merbabu National 
Park) 

 
 

 
Gambar (Figure) 6. Harapan responden terhadap bentuk program pemberdayaan masyarakat di daerah 

penyangga TN Gunung Merbabu (Expectation of respondents on community em-
powerment program at buffer zone of Mount Merbabu National Park) 

 
C. Potensi Biofisik Taman Nasional 

Gunung Merbabu dan Sekitarnya 
1. Potensi Air 

Kawasan hutan di Gunung Merbabu 
merupakan daerah tangkapan air yang 
penting karena merupakan hulu 17 su-
ngai di Kabupaten Magelang, tujuh su-
ngai di Kabupaten Boyolali, dan delapan 
sungai di Kabupaten Semarang.  Di ka-
wasan TN  Gunung Merbabu juga ba-
nyak terdapat mata air yang dimanfaat-

kan oleh masyarakat sekitarnya, antara 
lain Tuk Sipenduk (Kec. Ampel, Kab. 
Boyolali), Tuk Babon (Kec. Selo, Kab. 
Boyolali), Umbul Songo (Kec. Getasan, 
Kab. Semarang), Simuncar (Kec. Am-
pel, Kab. Boyolali), Teyeng (Kec. Keda-
kan, Kab. Magelang), Kali Soti (Kec. 
Kenalan, Kab. Magelang), Tuk Sikendil 
(Kec. Kesingan, Kab. Magelang), Tuk 
Kenteng (Kab. Semarang), Tuk Kali Pa-
sang (Kab. Semarang), Tuk Padas (Kab. 
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Semarang), Tuk Jaran Mati (Kab. Boyo-
lali), Tuk Geded (Kab. Semarang) (Balai 
Taman Nasional Gunung Merbabu, 
2009).  

Sebagaimana ditunjukkan oleh Gam-
bar 4 bahwa 27,1% responden menyata-
kan pemakaian airnya tergantung pada 
kondisi hutan di TN Gunung Merbabu.  
Dari jumlah responden tersebut,  sebagi-
an besar (89%) memanfaatkan air lang-
sung dari mata air di Gunung Merbabu, 
sedangkan sisanya memperolehnya me-
lalui sungai dan sumur gali, baik milik 
sendiri, tetangga maupun sumur umum 
yang ketersediaan airnya sangat tergan-
tung pada pasokan air dari Gunung Mer-
babu (Gambar 7). 

Ketergantungan masyarakat terhadap 
air yang sumbernya dipengaruhi oleh 
kondisi hutan di Gunung Merbabu dapat 
menjadi pendorong bagi masyarakat un-
tuk ikut menjaga kelestarian hutan dan 
membangkitkan persepsi yang baik ter-
hadap pengelolaan TN Gunung Merba-
bu. Pemanfaatan air dari kawasan hutan 
juga bisa menjadi skema perolehan pen-
dapatan bagi pemerintah daerah maupun 
desa melalui penjualan air. 

2. Potensi Wisata Alam 
Taman Nasional Gunung Merbabu 

memiliki potensi wisata antara lain pa-

norama alam kawah Candrodimuko, ka-
wah Kombang, kawah Kendang, kawah 
Rebab, dan kawah Sumbernyowo,  pun-
cak Kentengsongo, puncak Syarif, air 
terjun Tuk Songo, sumber air Tuk Pakis, 
makam keramat Kedakan ataupun jalur-
jalur pendakian (Selo, Wekas, Candisari, 
Cuntel, dan Tekelan) yang potensial di-
kembangkan sebagai obyek wisata alam 
dan pendidikan konservasi (Balai Taman 
Nasional Gunung Merbabu, 2009).  

Masyarakat sekitar kawasan TN Gu-
nung Merbabu mempunyai budaya tra-
disional yang beranekaragam dan po-
tensial dikembangkan sebagai obyek wi-
sata budaya seperti kesenian kuda lum-
ping/jathilan, tarian Prajuritan, tarian 
Turonggo Seto, ketoprak, dan upacara 
tradisional Sedekah Gunung (Balai Ta-
man Nasional Gunung Merbabu, 2009). 

Ditetapkannya kawasan strategis un-
tuk kepentingan pertumbuhan ekonomi 
Jalur SSB (Solo-Selo-Borobudur) yang 
diresmikan oleh Presiden Megawati da-
lam Pencanangan Tahun Ekowisata 
2002 yang melewati celah Gunung Me-
rapi-Merbabu serta  kawasan agropolitan 
(Ampel) (BAPPEDA Kabupaten Boyo-
lali, 2009) maka peluang pengembangan 
wisata alam di sepanjang jalur SSB dan 
sekitar  TN  Merbabu  menjadi   semakin 

   
 

 
Gambar (Figure) 7.   Cara perolehan air rumah tangga responden masyarakat di sekitar TN Gunung Mer-

babu (Sources of domestic water of respondents surrounding Mount Merbabu Na-
tional Park) 
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besar. Potensi wisata di jalur SSB ini an-
tara lain gardu pandang New Selo, gardu 
pandang Ketep, wisata agro di Selo dan 
Kopeng, dan wisata pendakian Gunung 
Merbabu (Wahyudi, 2010). 

3. Hasil Hutan Bukan Kayu 
Hasil hutan bukan kayu yang penting 

bagi masyarakat dan diperoleh dari TN 
Gunung Merbabu adalah pakan ternak 
dan kayu bakar.  Berdasarkan hasil wa-
wancara  30,2% responden memperoleh 
pakan ternak dari kawasan TN Gunung 
Merbabu.  Sementara itu 44,44% res-
ponden masih menggunakan kayu bakar 
untuk kebutuhan energi rumah tangga 
dan 34,9% responden mengambil kayu 
bakar dari TN Gunung Merbabu.  Hasil 
hutan bukan kayu lainnya yang diambil 
masyarakat dari TN Gunung Merbabu 
adalah tumbuhan obat (0,3%), madu 
(0,3%), dan hewan buruan (0,5%). 

 
D. Prospek Pengembangan Penyangga 

Taman Nasional Gunung Merbabu 
dikelilingi oleh lahan milik dan tidak 
ada kawasan hutan yang berbatasan 
langsung untuk dijadikan zona penyang-
ga. Oleh karena itu apabila akan dibuat 
zona penyangga maka harus di tanah mi-
lik.  Untuk itu model zona penyangga-
nya perlu dirancang khusus agar dapat 
berfungsi optimal meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat dan mengurangi 
tekanan terhadap TN Gunung Merbabu.   

Berdasarkan kondisi biofisik kawas-
an, karakteristik sosial ekonomi, tingkat 
ketergantungan terhadap hutan, dan per-
sepsi masyarakat serta dengan memper-
hatikan kebijakan pembangunan Kabu-
paten Boyolali dan manajemen TN Gu-
nung Merbabu, maka dapat dirumuskan 
lima alternatif tipe penyangga, yaitu: 

1. Pembuatan Zona Penyangga di Ta-
nah Milik di Sekitar Taman Na-
sional  Gunung Merbabu 
Tipe penyangga ini akan menemui 

banyak hambatan dan tingkat penerima-

an masyarakat bisa sangat rendah. Prin-
sip dari penyangga ini adalah memper-
kuat perekonomian masyarakat sekitar 
sehingga tidak melakukan eksploitasi 
hasil hutan ke dalam kawasan dan tidak 
memperluas lahan usaha tani ke dalam 
taman nasional.  Salah satu bentuk pe-
nyangga ini adalah kebun hutan (agro-
forestry) di lahan milik untuk optimasi 
penggunaan ruang/lahan secara horizon-
tal dan vertikal serta diversifikasi produk 
dan fungsi tegakan (ekologi dan ekono-
mi). Dalam pola ini dikembangkan kom-
binasi tanaman kehutanan (pohon berka-
yu) dan tanaman pertanian. 

Permasalahan yang mungkin diha-
dapi dalam pengembangan penyangga 
ini antara lain: (1) adanya keraguan pe-
tani akan peningkatan manfaat yang di-
dapat; (2) sulit mengubah pola bercocok 
tanam yang sudah menjadi kultur turun-
temurun (petani sayur 89,8% dan mono-
kultur 75%); (3) memerlukan biaya ting-
gi sebagai kompensasi atau input perta-
ma; (4) sulit mendapatkan petani yang 
merelakan tanahnya dijadikan penyang-
ga; (5) penolakan yang tinggi karena ra-
sio pemilikan lahan yang kecil; (6) tidak 
bisa diterapkan pada sistem pertanian sa-
wah atau tanaman yang memerlukan 
matahari sepanjang hari (seperti sayur-
mayur, palawija, dan tembakau). 

2. Pemanfaatan Kawasan secara Ter-
batas Melalui Mekanisme Pengelo-
laan Hutan Bersama Masyarakat 
Sebagian kawasan TN Gunung Mer-

babu merupakan bekas hutan produksi 
yang dahulu dikelola oleh Perum Perhu-
tani melalui program Pengelolaan Hutan 
Bersama Masyarakat (PHBM), di mana 
masyarakat diberi hak menggarap ka-
wasan hutan di antara tanaman kehutan-
an. Rasio kepemilikan lahan yang ren-
dah dan aspirasi masyarakat tentang 
bentuk partisipasi pengelolaan, menjadi 
pertimbangan tipe penyangga ini.   

Pemanfaatan kawasan secara terbatas 
sebaiknya untuk penanaman tanaman 
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pakan ternak dan lokasinya harus diran-
cang agar tidak menimbulkan konflik 
dengan satwaliar.  Penanaman tanaman 
pakan ternak ini direkomendasikan seba-
gai salah satu alternatif karena 73% res-
ponden masyarakat sekitar taman na-
sional  memiliki ternak dan dari 82% 
ternak yang ada merupakan herbivora 
yang pakannya banyak diambil dari da-
lam kawasan taman nasional. Tanaman 
pakan ternak sebaiknya ditanam di ba-
tas-batas kawasan, batas petak, tepi jalan 
patroli atau secara jalur sebagai tanaman 
sela.  Hal lain yang perlu diperhatikan 
adalah agar tanaman pakan jangan besi-
fat eksotik dan invasif. 

3. Pemanfaatan Tradisional Hasil 
Hutan Bukan Kayu 
Hasil survei menunjukkan bahwa 

44,44% masyarakat sekitar TN Gunung 
Merbabu masih menggunakan kayu ba-
kar sebagai sumber energi rumah tangga 
dan 34,9% rumah tangga mengambilnya 
dari taman nasional. Berdasarkan hasil 
survei  82% responden memiliki ternak 
kambing, domba, sapi, dan kerbau yang 
memerlukan pakan hijauan, dan 30,2% 
responden memiliki ketergantungan pa-
da kawasan TN Gunung Merbabu untuk 
mendapatkan pakan ternaknya.  Peme-
nuhan kebutuhan hasil hutan bukan kayu 
tersebut dapat dilakukan melalui meka-
nisme penyangga taman nasional.  Un-
tuk pengembangan ke depan hasil hutan 
bukan kayu selain kayu bakar dan pakan 
ternak, yang bisa disediakan melalui me-
kanisme penyangga taman nasional da-
lam zona pemanfaatan tradisional antara 
lain adalah tanaman obat, buah-buahan, 
madu, umbi-umbian, dan lain-lain. 

4. Pemanfaatan Jasa Lingkungan Be-
rupa Air dan Wisata Alam 
Pemanfaatan air dari TN Gunung 

Merbabu belum dikelola secara optimal 
dan nilai ekonominya belum memberi-
kan umpan balik kepada hutan dalam 
bentuk pemeliharan atau rehabilitasi 

daerah tangkapan air.  Mengingat besar-
nya potensi air yang belum dimanfaat-
kan secara optimal, sementara beberapa 
daerah di sekitar Gunung Merbabu se-
ring mengalami kekeringan pada musim 
kemarau (khususnya Kabupaten Boyola-
li dan Semarang), maka pola-pola pe-
manfaatan air perlu diatur dan harus da-
pat memberikan umpan balik bagi per-
baikan ekosistem daerah tangkapan air. 

Potensi air dari Gunung Merbabu 
apabila dimanfaatkan secara optimal dan 
dikuantifikasikan dalam nilai uang, ma-
ka dapat memberikan kontribusi bagi 
pendapatan daerah dan peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat di sekitarnya, 
misalnya melalui nilai jual langsung 
maupun melalui peningkatan produkti-
vitas lahan sebagai dampak ketersediaan 
air irigasi. Pemanfaatan air ini bisa men-
jadi model pengembangan penyangga 
ekonomi masyarakat sekitar TN Gunung 
Merbabu, di mana 27,1%  masyarakat di 
sekitarnya menggantungkan pemenuhan 
air rumah tangga dari TN Gunung Mer-
babu  dan sebagian besar (88,9%) men-
dapatkannya langsung dari mata air. 

 Taman Nasional Gunung Merbabu 
yang berdampingan dengan TN Gunung 
Merapi memiliki potensi wisata alam 
yang belum dikembangkan secara opti-
mal. Pemerintah Kabupaten Boyolali su-
dah menempatkan Selo dan Ampel seba-
gai pengembangan wisata alam dan 
menjadi satu jejaring wisata SSB.  Ob-
yek wisata yang potensial di jalur SSB 
ini antara lain gardu pandang New Selo, 
gardu pandang Ketep, wisata agro di Se-
lo dan Kopeng, dan wisata pendakian 
Gunung Merbabu.   

Manfaat ekonomi langsung dari ke-
giatan wisata alam bagi pendapatan da-
erah atau penerimaan taman nasional 
mungkin tidak terlalu besar tetapi mul-
tiplier effect-nya bisa sangat signifikan.  
Hal ini dimungkinkan karena sektor wi-
sata akan menggerakkan sektor-sektor 
lain, baik formal maupun informal se-
perti transportasi, rumah makan, 
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penginapan, cinderamata, dan perda-
gangan umum lainnya. 

5. Penyangga Ekonomi Tidak Berba-
sis Lahan 
Peningkatan kesejahteraan masyara-

kat dapat dilakukan melalui pengem-
bangan usaha yang tidak berbasis lahan, 
seperti: (1) bantuan modal usaha, misal-
nya usaha cinderamata, warung makan, 
dan lain-lain di kawasan wisata; (2) ban-
tuan sarana usaha, misalnya kios, gero-
bak makanan atau kendaraan untuk usa-
ha di kawasan wisata; (3) mempekerja-
kan masyarakat sebagai pemandu wisa-
ta; (4) pembinaan usaha kerajinan cen-
deramata, makanan, dan lain-lain. 

Tipe penyangga ini sangat penting 
mengingat berdasarkan hasil wawancara 
sebagian besar (96%) responden ber-
penghasilan kurang dari Rp 1.000.000,- 
per kepala keluarga per bulan.  Di sam-
ping itu, program penyangga ini memi-
liki peluang berhasil di masa mendatang 

dengan semakin berkembangnya kegiat-
an wisata di kawasan Merapi-Merbabu 
(Kecamatan Selo dan Ampel). 
 
E. Implikasi Pengelolaan 

Dari kelima tipe penyangga tidak ada 
yang memiliki semua keunggulan, bah-
kan beberapa memiliki kelemahan 
(Lampiran 2), sehingga satu tipe saja 
mungkin tidak dapat secara optimal me-
menuhi semua tujuan dan memuaskan 
semua pihak. Oleh karena itu kombinasi 
dua atau lebih tipe penyangga dapat se-
kaligus diterapkan dalam suatu pengelo-
laan terintegrasi taman nasional. Untuk 
penyangga yang berbasis lahan, maka 
perlu ada pengaturan ruang agar dapat 
secara optimal mengakomodir kepen-
tingan-kepentingan yang dipertimbang-
kan. Sebagai contoh, Gambar 8 menje-
laskan “kompromi-kompromi ruang” da-
lam sistem zonasi taman nasional. 

 
 

 
Gambar (Figure) 8. Ruang-ruang kompromi kepentingan ekologis, ekonomis, dan sosial dalam sistem 

zonasi taman nasional (Space of compromise among ecological, economical, and 
social interest in a system of zonation of national park) 
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Kegiatan pembangunan taman na-
sional tidak terlepas dari pembangunan 
daerah bahkan harus menjadi bagian 
penting untuk menunjang keberhasilan 
pembangunan daerah yang berasaskan 
“pembangunan berkelanjutan berwawas-
an lingkungan”.  Kebijakan pembangun-
an taman nasional, antara lain meliputi 
penataan ruang di dalam taman nasional; 
perlindungan dan pengamanan; peng-
aturan pemanfaatan dan pelibatan ma-
syarakat harus sinergi dengan kebijakan 
pembangunan daerah.   

Kebijakan Pemerintah Kabupaten 
Boyolali yang dapat bersinergi dengan 
pengelolaan TN Gunung Merbabu anta-
ra lain: (1) melindungi daerah tangkapan 
air dan sumber air untuk kepentingan ru-
mah tangga dan irigasi pertanian; (2) 
mendukung pengembangan peternakan; 
(3) mendukung pengembangan kawasan 
wisata Selo; (4) mendukung program 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dan ketahanan pangan; (5) melibatkan 
masyarakat dalam pengelolaan melalui 
pola kolaborasi atau kemitraan; (6) men-
jadi pelopor dalam rehabilitasi dan resto-
rasi kawasan hutan yang rusak. 

Kegagalan implementasi program pe-
nyangga taman nasional umumnya dise-
babkan tidak adanya penerimaan dari 
masyarakat, bahkan mungkin karena ada 
penolakan keras dari masyarakat. Peno-
lakan atau penerimaan yang rendah dari 
masyarakat terhadap program yang dita-
warkan disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain: 
a. Bertentangan dengan budaya, adat 

atau kebiasaan yang sudah berlang-
sung lama. 

b. Belum ada bukti keberhasilan yang 
dapat dilihat. 

c. Tidak menjanjikan peningkatan eko-
nomi signifikan secara langsung. 

d. Memerlukan adaptasi sosial, kultural, 
dan teknologi yang tinggi (tidak mu-
dah). 

e. Memerlukan pengorbanan, baik uang 
(modal), waktu maupun lahan yang 

dapat mengurangi kesempatan men-
dapat keuntungan dari kegiatan yang 
selama ini dilakukan. 

f. Tidak sinergi dengan kegiatan per-
ekonomian lainnya di wilayah terse-
but sehingga dikhawatirkan akan sulit 
dalam pemasaran dan pengembangan 
ke depan. 

g. Memerlukan waktu lama untuk 
menghasilkan, sementara selama be-
lum menghasilkan tidak ada kompen-
sasi. 

h. Tidak ada jaminan pemasaran di ma-
sa mendatang dan tidak ada jaminan 
kompensasi apabila gagal. 

i. Kurangnya sosialisasi yang intensif 
kepada calon sasaran. 
Untuk mendukung keberhasilan im-

plementasi program penyangga maka 
harus melibatkan seluruh stakeholders. 
Implementasi program penyangga harus 
sinergi dengan program pembangunan 
daerah, oleh karena itu harus dibangun 
jejaring dan koordinasi antar stakeholder 
di daerah seperti Dinas Pertanian Perke-
bunan dan Kehutanan, Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan, Dinas Peternakan, Per-
usahaan Daerah Air Minum, dan 
BAPPEDA.  Dalam implementasi prog-
ram penyangga harus dikembangkan po-
la-pola kolaboratif dan membangun ke-
mandirian ekonomi masyarakat untuk 
mengurangi tekanan terhadap hutan. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
1. Taman Nasional Gunung Merbabu 

di bagian wilayah Boyolali dikeli-
lingi oleh 13 desa dari Kecamatan 
Selo dan Ampel dengan penduduk 
479 jiwa/km2 dan 758 jiwa/km2 di 
mana 43% penduduk Kecamatan 
Ampel dan 18% penduduk Keca-
matan Selo termasuk keluarga pra 
sejahtera. Sekitar 47,2% dari pendu-
duk di 13 desa tersebut adalah 
petani dan 4,0%  peternak, namun  
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kepemilikan lahannya hanya sekitar 
0,23 ha per petani dan kepenilikan 
ternak sapi pedaging 2,5 individu/ 
peternak, sapi perah 2,4 individu/ 
peternak, kambing 3,6 individu/pe-
ternak, dan domba 3,3 individu/pe-
ternak. 

2. Masyarakat di 13 desa sekitar TN 
Merbabu memiliki ketergantungan 
terhadap sumberdaya hutan melalui 
pengambilan kayu bakar (34,9% 
responden), pakan ternak (30,2%), 
dan air rumah tangga (27,1%).  Se-
banyak 38% responden juga tergan-
tung terhadap lahan TN Gunung 
Merbabu sebagai lahan garapan.   

3. Sebanyak 77% responden masyara-
kat sekitar TN Gunung Merbabu 
mengetahui penetapan TN Gunung 
Merbabu, namun hanya 26% yang 
mengetahui alasan dan 20% menge-
tahui tujuan penetapan TN Gunung 
Merbabu. Sekitar 85% responden 
menilai bahwa penetapan TN Gu-
nung Merbabu akan menguntung-
kan mereka, namun baru 46% res-
ponden yang merasakan manfaat 
langsung dari TN Gunung Merbabu.   

4. Taman Nasional Gunung Merbabu 
memiliki potensi sumberdaya air 
yang melimpah dan sangat penting 
bagi penghidupan dan perekonomi-
an masyarakat di sekitarnya. Taman 
Nasional Gunung Merbabu juga 
memiliki potensi wisata alam yang 
dapat disinergikan dengan pemba-
ngunan agropolitan dan  wisata lain-
nya di Kabupaten Sleman, Mage-
lang, dan Boyolali.  Taman Na-
sional Gunung Merbabu juga memi-
liki potensi hasil hutan bukan kayu 
yang telah dimanfaatkan secara tra-
disional oleh masyarakat sekitar ya-
itu pakan ternak (30,2% responden) 
dan kayu bakar (34,9% responden). 

5. Berdasarkan kondisi biofisik wila-
yah, sosial-ekonomi dan budaya 
masyarakat sekitar TN Gunung 
Merbabu maka dapat dirumuskan li-

ma tipe penyangga yaitu: (a) Pem-
buatan zona penyangga di tanah mi-
lik, di sekitar TN Gunung Merbabu; 
(b) Pemanfaatan kawasan secara 
terbatas melalui mekanisme Penge-
lolaan Hutan Bersama Masyarakat; 
(c) Pemanfaatan tradisional hasil 
hutan bukan kayu; (d) Pemanfaatan 
jasa lingkungan berupa air dan wi-
sata alam; (e) Penyangga ekonomi 
tidak berbasis lahan. 

 
B. Saran 
1. Implementasi program penyangga 

TN Gunung Merbabu harus sinergi 
dengan program pembangunan da-
erah dan diarahkan agar dapat men-
dukung kebijakan pembangunan da-
erah di wilayah Gunung Merbabu 
dan sekitarnya yaitu untuk mendu-
kung pembangunan sektor peternak-
an, pertanian tanaman pangan, wisa-
ta alam, dan perlindungan daerah 
tangkapan air dan sumber air.   

2. Dalam implementasi program pe-
nyangga harus dikembangkan pola-
pola kolaboratif dan membangun 
kemandirian ekonomi masyarakat 
untuk mengurangi tekanan terhadap 
hutan. 
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